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              ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL CERITA PADA MATERI PECAHAN 

 

  ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kesalahan siswa kelas VII SMP 

Negeri 23 Surakarta dalam menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan.Penelitian 

ini menggunakan deskriptif kualitatif.Tehnik pengumpulan data dengan metode 

observasi, tes, dan wawancara.Pemeriksaan keabsahan data dengan tehnik triangulasi 

metode, yaitu dengan membandingkan hasil tes, wawancara, dan observasi.Analisis 

data melalui tahap reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasrkan analisi data dan pembahasan siswa mengalami kesalahan yaitu : 1. 

Memahami masalah, yaitu  kesalahan dalam memaknai bahasa dan membuat model 

matematika. Penyebabnya adalah penalaran yang tidak lengkap/salah dan 

kemampuan siswa yang rendah. 2. Merencanakan pemecahan masalah yaitu 

kesalahan menghubungkan konsep yang satu dengan konsep yang lain..Penyebab 

kesalahan ini adalah pemikiran humanistic siswa. 3. Melaksanakan perencanaan  

pemecahan masalah,  yaitu kesalahan mengimplementasikan rumus yang tidak tepat. 

Kesalahan pada aspek ini disebabkan oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau 

salah dan pemikiran humanistik siswa 

Kata Kunci: kesalahan, pecahan, soal cerita 

 

ABSTRACT 

 

This study aimed to describe the error class VII SMP Negeri 23 Surakarta in solving 

the story on the material fractions. This study used a qualitative descriptive. Data 

collection techniques by observation, tests and interviews. Data validity checking 

with the technique of triangulation method, by comparing the results of tests, 

interviews, and observations. Analysis of the data through the stages of data 

reduction, data presentation and conclusion. Pursuant to data analysis and discussion 

of students experiencing errors are: 1. Understanding the problem, the error in 

defining the language and create mathematical models. The cause is the reasoning 

Incomplete / incorrect and the ability of students is low. 2. Planning for problem 

solving that is an error connecting one concept with another concept .. The cause of 

this error is a humanistic thinking students. 3. Carry out planning problem solving, 

which is a mistake to implement a formula that is not appropriate. Errors on this 

aspect due to the reasoning (reasoning) is incomplete or incorrect and humanistic 

thoughts of students. 

Keywords: error, fractions, word problems 

 

1. PENDAHULUAN 

Siswa pada umumnya menghadapi banyk permasalahan dalam berbagi bentuk 

soal matematika salah satunya adalah soal cerita. Soal matematika berbentuk cerita 

memerlukan pemahaman yang lebih dibandingkan soal lain. Menyelesaikan soal 
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cerita matematika bukan hal yang mudah karena soal cerita tidak hanya bergantung 

pada jawaban akhir. Permasalahan dalam soal cerita matematika adalah siswa harus 

memahami apa saja yang diketahui, apa saja yang ditanyakan, dan bagaimana siswa 

mengubah soal cerita kedalam model matematika sehingga siswa dapat menemukan 

cara memecahkan masalah. 

Ketrampilan dalam memecahkan masalah diperlukan sisiwa untuk menyelesaikan 

masalah-masalah dalam matematika. Menurut Sri Harmini (2011:  124) menyatakan 

bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses menerima tantangan dan kerja 

keeras dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Rumus, teorema, hukum, 

aturan pengerjaan,tidak dapat secara langsung digunakan dalam pemecahan masalah 

matematika.karea masalah satu dengan masalah yang lain tidak selalu sama dalam 

penyelesainnya.Memecahkan masalah perlu merencanakan langkah-langkah apa saja 

yang harus ditempuh gunapemecahan masalah tersebut dilaksanakan secara 

sistematis. Seorang siswa dinggap mampu memcahkan masalah jika telah melalui 

beberapa masalah.Polya dalam Widodo (2013) menyebutka empat langkah untuk 

menyelasaikan masalah matematika yaitu memahami masalah, membuat rencana 

pemecahan masalah, dan memerika kembali jawaban. Tahap-tahap tersebut harus 

dimiliki siswa untuk dapat memecahkan masalah matematika 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar siswa di SMP 

Negeri 23 Surakarta. Beradasarkan Hasil Ujian Nasional  Matematika tahun 

2015/2016, 254 siswa SMP Negeri 23 Surakarta terdapat 80% siswa dengan nilai 

dibawah 5,50.Berdasarkan wawancara dengan guru, penyebab dari rendahnya 

prestasi matematika siswa dimungkinkan adanya permasalahan dalam tingkat 

pemahaman konsep siswa yang tidak maksimal, rendahnya penguasaan materi-materi 

matematika dan minat belaja siswa terhadap matapelajaran matematikayang 

rendah.Kondisi demikian sangat memungkinkan timbulnya kesalahan siswa. 

Menurut Suparno (2013: 4) kesalahan atau salah konsep yaitu menunjukkan pada 

suatu konsep yang tidak sesuai dengan engrtian ilmiah atau pengertian yang dterima 

pada pakar dalam bidang tertentu. Kesalahan yang terjadi pada siswa akan 

mengakibatkan kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang diberikan 

dan berpengaruh juga terhadap prestasi belajar matematika. Muzangwa (2012) 
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berpegang kesalahan dipegang kuat oleh siswa dan berbeda dengan para ahli. Driver 

dalam dahar  (2012:156) mengemukakan bahwa kesalahn bersifat pribadi yaitu siswa 

mengontruksi kebermaknaannya sendiri. 

Kesalahan yang berasal dari siswa dapat berupa prakonsepsi atau kesalahan 

konsep awal, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, penalaran yang tidak 

lengkap atau salah, institusi yang salah, kemampuan dan minat belajar (Suparno 

2013:34).Selain itu Savitri, dkk (2014) menyimpulkan bahwa kebanyakan siswa 

hanya memahami konsepnya. Sehingga ketika dihadapkan pada persoalan yang 

baru,mereka mengalami kebingungan yang berjung terjadinya kesalahan. Penyebab 

kesalahan pada siswa dengan kelompok gaya kognitif Field Dependence (FD) lebih 

didominasi oleh penalaran (reasoning) siswa yang tidak lengkap dan kemampuan 

siswa yang kurang dalam memahami dan mengingat materi yang pernah diterima 

Penelitian ini, peneliti mempunyai bebrapa tujuan yang harus dicapai antaranya 

adalah mendiskripsikan kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek 

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan 

pemecahan masalah. 

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 23 Surakarta pada kelas VII tahun ajaran 

2016/2017 yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif 

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Data 

tersebut akan dideskripsikan lalu dianalisis. Pada penelitian ini, peneliti akan 

mendiskripsikan kesalahan siswa menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan 

serta mengidentifikasi penyebabnya. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Obsevasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah obsevasi guru mengajar dan observasi siswa saat mengikuti 

belajar dalam materi pecahan. Selain itu, metode observasi digunakan sebagai salah 

satu sumber informasi penyebab kesalahan siswa. Tes yang diberikan pada peneliti 

ini adalah tes diagnostik. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara untuk 

memastikan kesalahan atau memperdalam kesalahan yang dimiliki siswa pada soal 

cerita materi pecahan dan memvertivikasi hasil data tes. Wawancara dilakukan pada 
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beberapa subjek yang dipilih berdasarkan kesalahan yang paling banyak terjadi pada 

siswa. Dokumentasi merupakan bukti otentik di mana peneliti memang benar 

melakukan penelitian. Tehnik analisis data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL DATA DAN PEMBAHASAN  

Peneliti mendapat data kesalahan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal cerita materi pecahan khususnya pokok bahasan tentang penjumlahan pecahan, 

pengurangan pecahan, perkalian pecahan dan pembagian tentang soal  cerita materi 

pecahan. Setelah memperoleh hasil tes dan wawancara kepada empat orang siswa 

maka peneliti menganalisis kesalahan yang dialami oleh siswa dan penyebabnya 

dalam setiap soal cerita yang diberikan. Berikut ini merupakan contoh kesalahan 

yang terjadi pada siswa dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan materi 

lingkaran: 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek memahami masalah. 

Gambar  Jawaban Nomer 3 Subjek 1 

    

Pada hasil pekerjaan siswa menunjukkan subjek 1 kesalahan dalam memahami 

masalah.Siswa meiliki kesalahan dalam memahami soal no 3.Siswa terbalik 

memaknai antara Talang yang diperlukan untuk dapur dan Talang yang dimiliki Pak 

Harjo. Siswa memaknai Talang yang dperlukan untuk dapur 4 ½ meter sedangkan 

talang yang dimiliki Pak Harjo 3 3/8 meter. Padahal seharusnya yang dimaksud 

dalam soal talang yang diperlukan untuk dapur 3 3/8 meter sedangkan talang yang 
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dimiliki Pak Harjo 4 ½ meter.Berikut dipaparkan hasil wawancara peneliti kepada 

subjek 1 mengenai soal no 3 dalam memahami masalah. 

Peneliti    : Bagaimana jawaban adik? 

Subjek 1  :diketahui talang depan rumah 5 ¼ meter, talang untuk dapur 4 ½ 

meter talang yang dimiliki Pak Harjo 3 3/8 meter 

Peneliti    : adik salah karena terbalik. 

Subjek 1  : iya pak 

Peneliti  :Seharusnya talang yang diperlukan untuk dapur 3 3/8 meter       

sedangkan  talang yang dimiliki Pak Harjo 4 ½ meter. 

Subjek 1  : iya pak. 

Berdasarkan hasil awancara dapat disimpulkan bahwa subjek 1 mengalami 

kesalahan dalam memaknai soal. Subjek 1 terbalik memaknai keterangan diketahui 

bahwa talang yang diperlukan untuk dapur 4 ½ meter sedangkan talang yang dimiliki 

Pak Harjo 3 3/8 meter.Padahal yang benar 4 ½ meter talang yang dimiliki Pak Harjo 

sedangkan 3 3/8 meter talang yang diperlukan untuk dapur. Hal ini disebabkan siswa 

yang salah dan kemmpuan siswa yang rendah  dalam memahami soal cerita. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada aspek merencanakan 

masalah. 

Gambar Jawaban Soal Nomer 2 Subjek 2 

 

Berdasarkan jawaban siswa mengalami kesalahan dalam merencanakan 

pemecahan masalah.Subjek 2 salah menerapkan rumus dalam pekalian pecahan. 

Siswa mengalikan 2 x  =  =   x   =    yang seharusnya 2 x  =  =   x   

=    seperti dalam rumus untuk  . Hal ini disebabkan karena 

siswa mempunyai kebermaknaan sendiri dalam mengalikan bilangan 

pecahan.Berikut ini dipaparkan hasil wawancara kepada subjek 2. 



6 
 

Peneliti   : dik,kenapa jawaban adik begitu?jawaban adik salah 

Subjek 2 : lalu? 

Peneliti   : adik salah mengalikan pecahan,diajarkan rumus pecahan to? 

Subjek 2 : iya pak 

Peneliti   : 2 x 1  = 1  =  x   =    dan 1  =   x  =  = 3 itu seharusnya, 

paham? 

Subjek 2 : iya saya paham 

Berdasarkan  wawancara kepada subjek 2 dapat disimpulkan bahwa siswa 

mengalami kesalahan pada aspek merencanakan pemecahan masalah. Subjek 2 

mengalami kesalahan dalam menuliskan rumus perkalian dalam bilangan 

pecahan.Penyebab kesalahan pada aspek ini adalah pemikiran humanistic siswa. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi pecahan pada aspek rencana 

melaksanakan pemecahan masalah  

Gambar Jawaban soal nomer 4 Muhamad Subjek 3 

 

Berdasarkan  jawaban subjek 3 mengalami kesalahan merencanakan pemecahan 

masalah terlihat dari awal subjek 1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanya. Selain itu langkah – langkah yang jawaban subjek 3 sangat tidak 

benar.Subjek 3 mengalami kesalahan ini disebabkan oleh penalaran siswa yang tidak 

lengkap/salah.Berikut hasil wawancara kepada subjek 3. 

Peneliti    : apa yang diketahui dan apa yang ditanya dik? 

Subjek 3  : talang untuk depan rumah 5 ¼ meter, talang untuk dapur 3 3/8 

meter, Talang yang dimiliki Pak Harjo 4 ½ meter. 

Peneliti    :kenapa tidak ditulis dik?lalu apa yang ditanyakan juga harus ditulis 

Subjek 3  : biar cepet mas 

Peneliti    : padahal jawaban adik salah,sebenarnya adik paham soal nomer 4? 

Subjek 3  : kurang paham  

Peneliti    : saya jelaskan 

Subjek 3  : iya pak 
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Peneliti  : adik tau apa yang diketahui dan apa yang ditanya,bukan semua  

bilangan dijumlahkan. 

Subjek 3   : lalu bagaimana pak 

Peneliti    : jumlahkan dahulu talang yang dpeerlukan untuk depan ruma dan 

untuk dapur lalu dikurangi talang yang baru dimiliki pak 

Harjo.tidak dijumlahkan semuanya. 

Subjek 3  : lalu bagaimana 

Peneliti  :jadi 5    4  = 5  + 3  – 4 = 5  4  = 4  meter,paham dik? 

Subjek 3    : iya 

Peneliti  :Jadi Talang yang harus dibeli pak harjo adalah 4     meter.paham? 

Subjek 3    : iya 

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan subjek 1 mengalami kesalahan 

dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah.Bahkan Subjek 1 kurang paham 

langkah demi langkah  apa yang dimaksud dalam soal.Sehingga subjek 1 mengalami 

kesalahan disebabkan karena penalaran yang tidak lengkap/salah dan kemampuan 

yang rendah sehingga menyebabkan jawaban siswa yang tidak tepat. 

Kesalahan pada aspek aspek ini adalah kesalahan yang dialami oleh siswa dalam 

memahami masalah soal cerita berkaitan dengan interpretasi makna bahasa pada soal 

cerita. Kesalahan dalam  aspek memahami masalah juga dapat dilihat dari kesalahan 

siswa dalam menuliskan model matematika pada menentukan hal yang diketahui, 

menentukan hal yang ditanyakan dan mencari informasi lain sebagai pembantu 

dalam menyelesaikan soal cerita 

Soal nomer 3 subjek 1 kesalahan dalam memahami dan kesalahan dalam 

menuliskan model matematikanya.Kesalahan yang dialami subjek 1 disebabkan 

reasoning (penalaran) siswa yang tidak lengkap /salah dan kemampuan yang rendah 

siswa. Selanjunya soal nomer 5 subjek 3 tidak menuliskan hal yang diketahui, hal 

yang ditanyakn dan menuliskan model matematikanya berdasarkan apa yang ada 

pada soal cerita. Salah satunya Subjek 3 salah memaknai apa yang ditanyakan 

sehingga salah menuliskan model matematikanya. Siswa mempunyai pemikiran 20 

kg yang berarti jumlah gula yang dibagikan padahal yang ditanyakan adalah jumlah 
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kepala keluarga yang mendapat pembagian gula.Penyebab kesalahan subjek 3 adalah 

kemampuan matematika siswa yang rendah dan reasoning (penalaran) siswa yang 

tidak lengkap/salah. 

Dapat disimpulkan bahwa kesalahan yang dialami oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita pada aspek ini memahami masalah adalah kesalahan 

memaknai bahasa dan model matematikanya.Penyebab kesalahan pada aspek 

memahami bahasa adalah kemampuan matematika siswa yan rendah dan reasoning 

(penalaran) siwa yang tidak lengkap/salah.Hal ini sesuai denan penelitian Herutomo 

(2014) juga menyatakan bahaw kesalahan disebabkan oleh siswa melakukan 

represntasi dan interpretasi terhadap informasi yang disajikan pada soal yang 

berbentuk soal cerita.Senada dengan penelitian Mulyadi, dkk (2015) yang 

menyebutkan bahwa suatu kesalahan disebabkan karena ketidaktahuan konsep 

subjek karena untuk memahami makna pada soal yang telah disajikan subjek harus 

menguasai materi dan mengetahui konsep-konsep yang berkaitan dengan 

soal.Kemudian penelitian Savitri, dkk (2014) menyimpulkan bahwa kebanyakan 

siswa hanya memahami konsepnya. Sehingga ketika dihadapkan pada persoalan 

yang baru,mereka mengalami kebingungan yang berjung terjadinya kesalahan. 

Penyebab kesalahan pada siswa dengan kelompok gaya kognitif Field Dependence 

(FD) lebih didominasi oleh penalaran (reasoning) siswa yang tidak lengkap dan 

kemampuan siswa yang kurang dalam memahami dan mengingat materi yang pernah 

diterima. 

Kesalahan pada aspek ini adalah kesalahan dalam menghubungkan antara data 

dan kondisi apa yang ada dengan data yang dicari. Dalam aspek merencanakan 

pemecahan masalah, siswa menggunakan strategi pemecahan masalah yaitu : 

menyusun kerangka, menggunakan rumus, dan menggunakan informasi yang 

diketahui untuk mengembangkan informasi yang baru. 

Soal nomer 2 subjek 2 mengkontruksikan kebermaknaanya sendiri dalam 

mengerjakan banyaknya meter kain yang diperlukan.Penyebab kesalahan siswa 

adalah pemikiran humanistik siswa mengkontruksi dengan cara sendiri dalam 

perkalian pada materi pecahan. Kemudian pada soal nomer 4 subjek 4 

mengkontruksi sendiri hubungan antara penjumlahan dan pengurangan pada materi 
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pecahan.Subjek 4 mempunyai pemikira bahwa bilangan didalam soal semuanya 

menggunakan operasi penjumlahan.Sehingga subjek 4 menjumlahkan semua 

bialangan pecahan yang ada dalam soal cerita.Padahal didalam soal nomer 2 tidak 

hanya menggunakan operasi penjumlahan bilangan pecahan melainkan juga 

menggunakan operasi pengurangan bilangan pecahan. 

Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa siswa pada aspek merencanakan 

pemecahan masalah adalah kesalahan dalam menghubungkan antara data  kondisi 

apa yang ada dengan data yang dicari. Siswa mengkontruksi kebermaknaannya 

sendiri dalam menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain. 

Penyabab kesalahan pada aspek  ini adalah kesalahan humanistik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Fimatesa, dkk (2014) kemampuan pemecahan masalah siswa 

dalam perencanaan dan pengambilan kesimpulan termasuk indikator terendah sebab 

siswa kurang teliti dalam melakukan operasi hitung.Siswa yang melakukan 

kesalahan dalam langkah-langkah penyelesaian terjadi karena lemahnya daya ingat 

siswa dalam menuliskan informasi yang terdapat pada soal kedalam rumus yang 

sesuai sehingga apabila terjadi kekeliruan dalam penulisan, kurang diketahui oleh 

siswa. Senada dengan Feldsine dalam Suparno (2013:4) mengungkapkan kesalahan 

terjadi akibat kesalahan hubungan yang tidak benar antara konsep-

konsep.Selanjutnya penelitian Widodo (2013) yang mengungkapkan 

kesalahankonsep terdiri atas siswa salah dalam memahami makna soal dan dalam 

menggunakan rumus, teorema atau definisi tdak menyesuaikan dengan kondisi 

prasarat. 

Kesalahan pada aspek ini adalah kesalahan dalam mengimplementasikan 

selangkah demi selangkah dalam mencapai apa yang diharapkan pada soal cerita. 

Siswa mengalami kesalahan pada penggunaan rumus, rumus yang kurang dan 

perhitungan yang salah. 

Soal nomer 4 subjek 3 tidak paham ataupun tidak mengerti apapun tentang soal 

cerita pada nomer 4.Selangkah demi selangkah subjek 3 mempunyai penalaran yang 

tidak tepat.Subjek 3 menjumlahkan semua bilangan pecahan dalam soal nomer 4 

dengan tidak benar. Subjek 3 mempunyai jawaban langsung tanpa apa yang 

diketahui dan apa yang ditanya seperti 12 = 19  + 3  + = 19  Subjek 3 
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mengalami kesalahan disebabkan jelas karena penggunaan rumus yang tidak tepat 

selain itu juga subjek 3 mempunyai penalaran yang tidak lengkap atau salah sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam menghitung jawaban yang benar pada soal nomer 4. 

Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa mengalami kesalahan dalam 

aspek melaksanakan rencana pemecahan masalah yaitu mengimplementasikan rumus 

yang tidak tepat.Kesalahan pada aspekini disebkan karena reasoning (penalaran) 

tidak lengkap atau salah dan pemikiran humanistik siswa.Hal ini Muzangwa dan 

Peter Chifamba (2012) berpendapat bahwa kesalahan terjadi disebabkan pada 

umumnya siswa mengalami kesalahan, seperti salah perhitungan atau salah 

memaknai. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sunarsi (2009) 

mengatakan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika adalah 

kesalahan terjemahan, kesalahan konsep, kesalahan strategi, kesalahan sistematis, 

kesalahan tanda dan kesalahan hitung. 

 

4. PENUTUP 

Kesalahan siswa menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan dilihat dari 

aspek-aspek pemecahan masalah adalah sebagai berikut: 

Aspek memahami masalah, yaitu : siswa mengalami kesalahan dalam memaknai 

bahasa soal cerita dan kesalahan membuat model matematikanya. Penyebabnya 

adalah reasoning (penalaran) siswa yang tidak lengkap/salah dan kemampuan 

matematika siswa yang rendah.   

Aspek merencanakan pemecahan masalah yaitu: siswa mempunyai kesalahan 

dalam menghubungkan antara data untuk mencari data yang dicari dan kesalahan 

dalam menghubungkan antara konsep satu dengan konsep yang lain. Penyebab 

kesalahan pada aspek ini adalah pemikiran humanistik siswa. 

Aspek melakasanakan rencana pemecahan masalah, yaitu kesalhan dalam 

mengimplementasikan rumus yang tidak tepat dan penggunaan angka ataupun satuan 

yang tidak tepat dalam model matetmatika. Kesalahan pada aspek ini disebabkan 

oleh reasoning (penalaran) tidak lengkap atau salah dan pemikiran humanistik siswa. 
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